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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Ternak perah merupakan jenis ternak yang dapat menghasilkan susu 

dengan jumlah yang lebih banyak dari jumlah kebutuhan anak sapi. Produksi susu 

yang berlebih inilah yang dimanfaatkan oleh peternak menjadi nilai ekonomi yang 

cukup menguntungkan. 

Susu merupakan salah satu bahan pangan hewani yang mempunyai bentuk 

berupa cairan berwarna putih yang dihasilkan oleh hewan mamalia melalui sekresi 

dari kalenjar mammae. Susu mengandung berbagai nutrisi seperti karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin dan mineral yang baik untuk tubuh serta perkembangan 

bagi manusia. Kandungan nutrisi pada susu dipengaruhi oleh manajemen peternak 

dalam membudidayakan sapi perah. Manajemen ternak yang baik dapat 

meningkatkan kuantitas, kualitas dan harga jual susu sebagai penerimaan yang 

diterima oleh peternak. 

Analisis pendapatan merupakan suatu analisis yang berfungsi untuk 

mengukur berhasil tidaknya suatu kegiatan usaha. Analisis break even point 

(BEP) adalah suatu teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, 

biaya variabel, keuntungan dan volume aktivitas. Break even point dapat diartikan 

sebagai suatu titik atau keadaaan dimana perusahaan di dalam operasinya tidak 

memperoleh keuntungan (profit). 
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1.2. Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk mengetahui metode analisis 

pendapatan dan analisis nilai BEP berdasar dari biaya produksi yang dikeluarkan 

dan penerimaan yang diterima oleh perusahaan. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat  yang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah untuk 

memperoleh tambahan wawasan dan keterampilan umum mengenai usaha ternak 

sapi perah khususnya dibidang analisis usaha ternak. 

 

  


